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BAB V 

 PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Beberapa item signifikan dipilih dari temuan investigasi kebutuhan air 

bersih gedung Puskesmas Soriutu: 

1. Total kebutuhan air bersih pada gedung Puskesmas Soriutu adalah 11,055 

m3/jam dengan rincian 1,67 m3/jam untuk pemakaian sehari, ditambah 

20%              atau 2,005 m3/jam untuk mengatasi kebocoran dan lain-lain, serta 

7,38 m3/jam kebutuhan alat plambing. 

2. Volume tangki untuk air buangan pada gedung Puskesmas Soriutu adalah 

96,25 m3/hari. 

5.2 Saran 

Para peneliti juga mengembangkan rekomendasi atau komentar yang 

mungkin dapat membantu masyarakat dan pemerintah yang mengontrol air 

bersih di gedung Puskesmas Soriutu berdasarkan temuan penelitian yang 

diuraikan di atas. 

1. Disarankan menggunakan sumber air PDAM, menurut Kepala Puskesmas 

Soriutu, untuk memenuhi kebutuhan air bersih bangunan jika sumber air 

pertama tidak mampu atau jika keluaran air berkurang. 

2. Agar Pemerintah Kabupaten Manggelewa dan pengelola air bersih dapat 

mengelola potensi mata air yang ada secara lebih efektif, maka 

infrastruktur pendukung air bersih harus tersedia. 

3. Kepada masyarakat khususnya yang ada di Desa Lanci untuk menjaga 

kelestarian sumber air bersih guna mendukung penyelenggaraan 

Puskesmas Soriutu. 
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